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This research was conducted to review various problems in education and solutions in 
dealing with them. This research aims to explore Islamic and western sociological 
theories as a basis for spiritual pedagogic development. This study uses a qualitative 
approach and literature study methods. The results of this study indicate that Islam 
pays special attention to human potential as social beings. In the Quran, there are three 
sociological concepts, namely tadafu, ta'aruf, and ta'awun. The three of them are the 
foundation that strengthens that humans have a natural tendency to defend the truth 
and oppose evil, and live amid the diversity of characteristics of fellow humans. With 
various studies on sociology, inclusive Islamic education needs to be applied to foster 
students in caring for their relationship with God and with fellow humans. Thus, 
religion plays a role as a solution amid human life to form a civil society, promoting 
monotheism values in its social interactions. 

1.  PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya periode zaman, tidak dapat dipungkiri bahwa akan semakin bertambah juga celah-celah kerusakan yang 
dapat timbul bersama dengan arus laju kehidupan. Kita lihat bahwa saat ini begitu banyak permasalahan-permasalahan dalam 
kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Idealnya, pendidikan merupakan jalan yang mutlak untuk dialami oleh setiap 
manusia sebagai sarana meningatkan kualitas dirinya, baik dari segi jasmani maupun rohani. Mengapa demikan? Sebab kemajuan 
sebuah bangsa ditentukan oleh bagaimana peran manusia sebagai rakyatnya yang cerdas dalam membangun negerinya. 
Sebagaimana pepatah yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu 
sendiri (Majid & Andayani, 2017).  Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 disebutkan bahwa fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional adalah: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan undang-undang tersebut, maka dapat terlihat bahwa tujuan pendidikan tidak hanya menyentuh ranah akademik, 
melainkan juga meliputi ranah akhlak atau karakter. Namun dalam praktik di lapangan, tidak sedikit ditemukan fenomena 
keberhasilan pendidikan yang tidak tercermin pada perilaku atau karakter yang ditunjukkan oleh peserta didik. Dalam ajaran 
Islam, segala sesuatu yang menjadi aktivitas manusia sejatinya tidak pernah luput dari ketergantungan dan tujuan yang bermuara 
pada Allah Swt. selaku pencipta-Nya. Istilah “hablu minallah” dan “hablu minannas” erat kaitannya dengan kehidupan manusia 
untuk memperoleh ketentraman dan keselamatan dalam menjalani hidupnya. Maka semestinya pendidikan mampu untuk bisa 
memberi pengaruh terhadap kualitas kehidupan manusia, baik dalam hubungan terhadap sesamanya maupun pencipta-Nya. 
Keduanya sangat berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Sehingga hasilya, pendidikan tidak hanya mencetak pribadi yang unggul 
dalam perilaku social melainkan juga unggul dalam ketaatan di hadapan Allah Swt. 

Saat ini penggunaan media social dan telekomunikasi nampaknya tidak hanya memberi kemudahan dari segi hal-hal positif, 
tetapi juga tidak jarang memberi pengaruh negative terhadap perkembangan sosial peserta didik. Fenomena perayaan kelulusan 
dengan mencoret-coret baju seragam, konvoi, bahkan pesta seks dan minuman keras seperti sudah tidak asing lagi terdengar di 
kalangan pelajar. Bahkan tawuran massal menjadi hal yang lumrah bagi mereka, dan diikuti dengan pengrusakan fasilitas umum 
dan jatuhnya korban jiwa (Tholani, 2013). Sementara dilansir dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2019) sepanjang bulan 
Januari sampai April 2019 terjadi sebanyak 37 kasus kekerasan di berbagai jenjang pendidikan. Masalah lainnya sering dilakukan 
tawuran antar pelajar yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 sebesar 12,9% lalu naik menjadi 14% di 
tahun 2018 ( Lastri, Hayati, & Nursyifa 2020). 
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Hal tersebut jelas menggambarkan bahwa ada ketidakseimbangan kualitas hasil dari pendidikan di Indonesia. Bahkan dapat 
dikatakan belum berhasil apabila proses pendidikan tidak dibarengi dengan memberi dampak pada karakter yang diperoleh bagi 
peserta didik selaku makhluk sosial. Tholani (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ketidakseimbangan keberhasilan 
yang terjadi bisa saja disebabkan oleh beberapa factor selama keberlangsungan proses pendidikan di sekolah. Factor-faktor 
tersebut diantaranya seperti pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, factor perubahan kurikulum, serta factor 
kompetensi guru dalam proses pengajaran di sekolah. Ketidaktercapaian salah satu aspek dari tujuan pendidikan tentu sangat 
perlu untuk dikaji lebih lanjut. Sementara lebih lanjut, Marwah & Abdussalam (2020) menilai bahwa problematika yang terjadi 
saat ini dikarenakan peserta didik belum memiliki dasar spiritual yang kokoh. Sehingga dari sisi spiritual juga perlu dilakukan 
pembinaan secara kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembinaan tersebut bisa dinamakan dengan pedagogic spiritual, dimana istilah 
ini memang belum begitu populer. Oleh karenanya, pedagogic spiritual perlu dikaji lebih lanjut untuk dikembangkan. 

Seperti halnya dalam kurikulum 2013, guru diharapkan tidak hanya terampil dalam men-transter ilmu pengetahuan, tetapi 
juga mampu membina karakter peserta didik dengan cara menginternalisasi nilai-nilai spiritual di dalam proses pembelajaran. 
Sehingga nantinya, pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik berkembang secara intelektual dan jasmani, tetapi juga 
mampu menghidupkan ruhani dalam diri peserta didik. Fakhrudin (Dianita, Firdaus, & Anwar, 2019) pun menegaskan bahwa 
idealnya, pendidikan tidak sekedar transfer of knowledge, namun juga menyentuh ranah transfer of value. Pendidikan nilai harus 
diposisikan sebagai target semua ikhtiar pendidikan, sebab pada hakikatnya tujuan pendidikan adalah tertanamnya nilai-nilai 
kehidupan yang baik dalam diri peserta didik. Nilai-nilai kehidupan yang dimaksud tentunya tidak terlepas dari ajaran-ajaran yang 
bersifat spiritual atau ajaran agama.  

Maka dalam artikel ini, akan dikaji tentang konsep pedagogic spiritual ditinjau dari aspek sosiologis, mengingat bahwa manusia 
memiliki peran sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. Sehingga diharapkan pedagogic spiritual dapat dijadikan sebagai salah 
satu kebutuhan hakiki yang turut memberi kontribusi terhadap berbagai dimensi dalam dunia pendidikan. Mengapa demikian? 
Sebab dalam tatanannya, pedagogic spiritual hadir berdasarkan sumber pedoman yang haq, yakni kitab suci al-Qur’an. Seperti 
yang kita tahu, bahwa al-Qur’an bukan hanya pedoman yang patut digunakan sebagai petunjuk keselamatan hidup bagi seorang 
muslim, melainkan berlaku juga untuk seluruh umat manusia di muka bumi. Kajian dalam tulisan ini akan berawal dari teori 
sosiologi barat yang kemudian akan diungkap secara lebih mendalam secara sudut pandang Islam yang merujuk pada landasan-
landasan dalam  Al-Quran serta implikasi terhadap pendidikan. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi literatur. Data yang dikumpulkan berdasarkan hasil temuan 
peneliti melalui berbagai referensi dari buku maupun jurnal yang berkaitan dengan tema pembahasan yang dikaji. Adapun kajian 
dalam penelitian ini mencakup tentang urgensi pedagogic spiritual dari segi aspek sosiologis, yang mana di dalamnya akan 
dideskripsikan teori sosiologi barat, teori Islam tentang sosiologi dan pedagogic spiritual serta implikasi terhadap pendidikan. 

3.  PEMBAHASAN 

3.1. Teori Sosiologi dalam Perspektif Barat 

Dalam realitas kehidupan manusia, sosiologi merupakan suatu system yang di dalamnya mengakui eksistensi manusia sebagai 
makhluk yang saling berinteraksi terhadap sesama maupun lingkungannya. Manusia juga diciptakan dengan ragam perbedaan 
antar sesama manusia lainnya. Sehingga Suyatno (2013) berpendapat bahwa pendidikan perlu menyentuh sisi humanisme agar 
mampu mengembangkan sikap pluralisme peserta didik sebagai pondasi pemkiran multikulturalisme. Sementara dalam kacamata 
barat, maupun kacamata dunia, manusia hanya cenderung disuguhkan oleh paham dan teori barat dalam memahami konsep 
sosiologi. Abdussalam (2014) dalam tulisannya mengatakan bahwa sejak tahun 60-an banyak dilakukan kritik terhadap sosiolog-
sosiolog mainstream, khususnya fungsionalisme structural. Teori tersebut sering dipandang sebagai bagian ideology kapitalisme. 
Teori konflik juga sering dianggap sebagai alternative, sedangkan interaksionisme simbolik juga kerap dipandang sebagai 
alternative lain yang lebih memfokusan analisisnya pada tingkat makro. Untuk memahaminya lebih lanjut, penulis akan 
memaparkan beberapa teori sosiologi yang lazim dikenal oleh kebanyakan masyarakat, diantaranya teori konflik, interaksionisme 
simbolik, serta fungsionalisme sturktural. Karl Marx berpendapat bahwa kenyataan social ditunjukkan dengan adanya konflik. 
Konflik adalah satu kenyataan social yang bisa ditemukan dimana-mana. Baginya, konflik social adalah pertentangan antara 
segmen-segmen masyarakat untuk memperebutkan asset-aset yang bernilai. Bentuk konflik yang paling menonjol menurut Marx 
adalah konflik yang disebabkan oleh cara produksi barang-barang material (Raho, 2007). Stephen K. Sanderson (Wulansari, 2009) 
menyebutkan beberapa strategi konflik Marxian-modern adalah sebagai berikut: 1) Kehidupan social pada dasarya merupakan 
arena konflik; 2) Sumber-sumber daya ekonomi dan kekuasaan politik merupakan hal penting dan menjadi bahan rebutan; 3) 
Akibat pertentangan ini, pembagian masyarakat menjadi kelompok yang determinan secara ekonomi dan kelompok 
tersubordinasi; 4) Pola-pola social dasar suatu masyarakat sangat ditentukan oleh pengaruh social dari kelompok yang secara 
ekonomi merupakan kelompok yang determinan. 5) Konflik dan pertentangan social di dalam dan di antara berbagai masyarakat 
melahirkan kekuatan-kekuatan yang menggerakkan perubahan social; 6) Karena konflik dan pertentangan merupakan ciri dasar 
kehidupan social, maka perubahan social menjadi hal yang umum dan sering terjadi. Jika dilihat dari strateginya, teori konflik 
begitu mengedapankan materi terhadap sebagai sasaran kehidupannya. Teori inipun begitu bertentangan terhadap teori 
fungsionalisme structural, sebab fungsionalisme structural merupakan salah satu paham sosiologi yang memandang masyarakat 
sebagai satu system yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain, dan bagian yang satu tidak dapat 
berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lain. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua elemen atau unsur 
kehidupan masyarakat harus berfungsi atau fungsional sehingga masyarakat secara keseluruhan bisa menjalanan fungsinya 
dengan baik (Raho, 2007). 

Selanjutnya ialah teori interaksionisme simbolik. Dalam bukunya,  Wulansari (2009) mengutip pendapat Blumer bahwa istilah 
teori ini menunjukkan kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia saling 
menterjemahankan dan saling mendefinisikan tindakannya. Dalam interaksi ini dikenal dengan adanya stimulus dan respons. 
Artinya, tindakan seseorang merupakan reaksi yang ditimbulkan setelah memperoleh tindakan orang lain terhadapnya. Interaksi 
antar-individu, di antara penggunaan symbol-simbol, interprestasi atau dengan saling berusaha untuk saling memahami maksud 
dan tindakan masing-masing. Maka dapat dikataan proses interprestasi ini adalah proses berpikir yang merupakan kemampuan 
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yang dimiliki oleh manusia. Proses berpikir yang menjadi penengah antara stimulus dan respons menempati posisi kunci dalam 
interksionisme simbolik. 

3.2 Kajian Islam tetang Sosiologi dan Pedagogik Spiritual 

Sebagai makhluk sosial, secara alamiah manusia memerlukan bantuan orang lain. Ini berarti bahwa ilmu atau keahlian seseorang 
tidak akan dapat berkembang tanpa bantuan ilmu atau keahlian orang lain, apalagi dalam ilmu pendidikan yang syarat dengan 
dukungan-dukungan ilmu-ilmu lainnya (Syahidin, 2019). Manusia diciptakan dengan potensi khusus agar mampu memikul 
amanah dan tanggung jawab sebagai khalifah. Pengembangan potensi diri manusia dan alam harus menjamin kesejahteraannya di 
dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, Allah menurunkan al-Quran dengan fungsi dan misi utamanya sebagai bimbingan dan pembinaan 
(tarbiyah) manusia (Abdussalam, 2017). Arfa, Nasution, & Syam (2015) dalam penelitiannya melaporkan bahwa agama dapat 
memberi kontribusi yang besar dalam membentuk tingkah laku manusia dalam sebuah interaksi social. Untuk mengembangkan 
ajaran agama Islam pun erat kaitannya dengan persoalan masyarakat. Sehingga pendekatan sosiologis perlu dikaji dalam 
mengembangkan suatu konsep pedagogic. Meski demikian, dalam perspektif sosiologis, Joachim Wach mengatakan bahwa agama 
memiliki peran dan fungsi ganda, yakni secara konstruktif dan destruktif. Secara konstruktif, ikatan agama sering melebihi ikatan 
darah dan nasab keturunan. Sehingga karena agama, masyarakat dapat hidup rukun, bersatu, dan damai. Sebaliknya, secara 
destruktif, agama memiliki potensi memporak-porandakan persatuan bahkan dapat memutus ikatan tali persaudaraan sedarah. 
Sehingga suatu konflik yang berlatarbelakang agama sulit untuk diprediksi kesudahannya (Jamrah, 2015). Al-Quran merupakan 
sentral bimbingan untuk digunakan oleh setiap umat manusia hingga akhir zaman. Di dalam al-Quran terdapat pesan-pesan 
edukatif melalui ayat-ayat yang diturunkan-Nya. Oleh sebab itu, karakteristik al-Quran sangat penting untuk menjadi bagian pokok 
dalam konsep pendidikan. Al-Quran juga memberi perhatian khusus terhadap sosiologi. Jika dalam teori umum dikenal dengan 
teori konflik, interasionisme simbolik, dan fungsinalisme sturktural, maka Islam memiliki pandangan sosiologi tersendiri yang 
berasal dari sumber ajaran Islam itu sendiri, yakni al-Quran. Inilah yang membedakan secara kontras antara konsep sosiologi barat 
dengan sosiologi dalam pandangan Islam. Dalam upaya mencapai kelangsungan hidup yang baik bagi umat manusia, al-Quran 
menekankan dua hal pokok yang perlu direalisasikan oleh manusia selaku perannya sebagai pelaku kehidupan. Dua hal pokok 
tersebut yaitu terjalinnya hubungan dengan Allah (habluminallah) dan terjalinnya hubungan antar sesama manusia 
(habluminannas) (Abdussalam, 2014). Hal ini berlandaskan sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Imran (03) ayat 112, yang 
berbunyi: 
 

 ِ نَ اللّٰه ا اِلََّّ بِحَبْلٍ م ِ لَّةُ ايَْنَ مَا ثقُِفوُْْٓ ِ وَضُرِبَتْ عَلَيْهِمُ الْمَسْكَنَةُ ۗ ذٰلِكَ بِانََّهُمْ كَانوُْا يَ ضُرِبَتْ عَلَيْهِمُ الذ ِ نَ اللّٰه نَ النَّاسِ وَبَاۤءُوْ بغَِضَبٍ م ِ كْفرُُوْنَ بِاٰيٰتِ وَحَبْلٍ مِ 

ٍۗ ذٰلِكَ بمَِا عَصَ  يَاۤءَ بغَِيْرِ حَق  ِ وَيقَْتلُوُْنَ الَّْنَْبِِۢ كَانوُْا يَعْتدَوُْنَ اللّٰه وْا وَّ  

 

Artinya: “mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan 
tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan. yang 
demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. yang demikian itu 
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” (Q.S. Al-Imran/ 03:112)1 

Dalam bukunya yang berjudul Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran), Shihab (2012) memaknai ayat 
tersebut sebagai peringatan bahwa orang-orang yang ingkar terhadap ayat Allah, maka mereka akan diliputi kenistaan, kehinaan 
dan kerendahan diri kecuali apabila mereka berpegang teguh pada tali agama Allah. Kenistaan berarti berkaitan dengan jiwa, 
sedangkan kehinaan berkaitan dengan bentuk atau wujud penampilan.   

Kata  habl atau tali dalam ayat ini terulang dua kali dan keduanya dijelaskan secara terulur, yakni yang pertama dari 
Allah dan yang kedua dari manusia. Tali yang terulur dari Allah adalah tali agama, yang apabila berpegang teguh dengannya mereka 
tidak akan terkena sanksi yang disebutkan dalam ayat ini. Seorang muslim dituntut untuk menjalin hubungan sehingga, dengan 
demikian dia dituntut untuk aktif, dia dituntut untuk mengulurkan tali silaturahmi, sebab ayat ini menegaskan bahwa tali 
hubungan itu dari Allah dan dari manusia (Shihab, 2012). Menurut Abdussalam (2014) ayat 112 pada Q.S. Al-Imran ini maknanya 
begitu jelas terhadap aspek sosiologis pada posisi yang sangat sentral dan penting, sehingga ditempatkan kedua setelah hubungan 
dengan Allah (keimanan). Hal ini menggambarkan pengakuan dan penghargaan yang serius dan tinggi bagi sosiologi. Sehingga 
tidak sedikit ayat al-Quran yang mengorientasikan pada aktualisasi dua hubungan tersebut. Bahkan, bentuk-bentuk ritual khusus 
yang diformat untuk pengokohan hubungan manusia dengan Allah. Artinya, ibadah-ibadah seperti shalat, puasa, dzikir, dan lain 
sebagainya, tetap diorientasikan untuk pemantapan hubungan manusia dengan sesamanya. Ayat ini nampaknya begitu jelas 
memaparkan bahwa manusia memiliki kecenderungan dalam membela kebenaran. Apabila dihadapkan dengan peristiwa yang 
bertentangan dengan kebenaran, maka akan ada pihak yang menentangnya. Hal ini dipandang sebagai konsep tadafu, yang 
bilamana dilihat seperti selaras dengan teori konflik. Namun berbeda dengan teori konflik, konsep tadafu sendiri berlandaskan 
pada asumsi dasar bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan yang harus mengabdikan totalitas hidupnya kepada Allah, dan seluruh 
tindakannya selaras dengan ajaran-Nya. Kemudian, konsep tadafu memandang bahwa konflik merupakan sunatullah yang harus 
dilalui atas hakikat fitrah manusia yang memiliki kecenderungan dan tanggung jawab untuk membela kebenaran (Abdussalam, 
2014). 

Manusia diciptakan dengan berbagai fitrahnya, salah satunya untuk hidup berdampingan dengan manusia yang lainnya. Oleh 
sebab itu, manusia disebut sebagai makhluk sosial, sebab tidak dapat hidup sendirian dan sudah pasti membutuhkan peran dan 
bantuan orang lain. Dalam hal ini, Abdussalam (2014) mengutarakan konsep ta’aruf, yang berarti bahwa manusia memiliki 
ketergantungan terhadap penciptanya maupun terhadap sesamanya. Kemudian manusia berasal dari satu asal dan memilii potensi 
dasar yang sama, yakni dari tanah dan ruh. Adapun perbedaan-perbedaan yang terdapat di antara manusia bukanlah perbedaan 
yang permanen, akan tetapi justru menjadi instrumen untuk menciptakan hubungan dan kebersamaan yang lebih indah. Namun 

 
1 Seluruh teks ayat alquran dan terjemahannya dalam artikel ini dikutip dari software Quran in Word dan divalidasi oleh 
peneliti dengan Alquran dan Terjemahannya yang diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir 
Alquran Revisi Terjemah oleh Lajnah Pentashih Alquran Departemen Agama Republik Indonesia penerbit Syamil Quran, 
Bandung. Kemudian kutipan ini ditulis dengan singkatan Q.S. yang artinya Quran Surat dan dilanjutkan dengan nomor serta 
ayat ditulis seperti contoh ini: Q.S. Al-Imran/ 03: 112. 
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tetap ada ruang untuk saling mengunggulkan diri dan bersaing dengan syarat tetap bernaung di bawah nilai ketaatan kepada Rabb-
nya. Kemudian Al-Syaibany (1975) juga mengungkapkan pandangan Islam terhadap manusia atas sifatnya sebagai unit terkecil 
dalam masyarakat. Masyarakat sebagai arena tempat dimana individu dan kelompok saling berinteraksi, menjalin hubungan 
terhadap sesamanya, dimana terjadinya perpaduan suatu usaha, saling memahami dan menyatakan rasa masing-masing. Semasa 
berinteraksi inilah individu dan kelompok perlahan-lahan membina kesatuan sehingga sampai terwujud satu kesatuan ummah 
dan insan sejagat. Jika ditilik secara umum, peneliti melihat adanya keselaraan antara konsep ta’aruf dengan teori interaksionisme 
simbolik yang dipopulerkan oleh kalangan barat. Namun tentu terdapat perbedaan diantara konsep dari keduanya. Sebab konsep 
ta’aruf begitu mengedepankan nilai tauhid yang menjadi landasan interaksi manusia terhadap sesamanya. Allah Swt. berfirman 
dalam Q.S. Al-Hujurat (49) ayat 13: 

قَباَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْا ۚ اِنَّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ َ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ  اكَْرَ يْٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِ ِ اتَقْٰىكُمْ اِۗنَّ اللّٰه مَكُمْ عِنْدَ اللّٰه  

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur'an (Quthb, 2004) dijelaskan bahwa dunia memiliki gagasan sempurna tentang persatuan umat 
manusia yang berbeda jenis dan berlainan suku. Dunia ini memiliki satu pertimbangan yang berfungsi menata seluruh umat 
manusia,yaitu timbangan Allah Swt. yang bersih dari kepentingan hawa nafsu dan dari berbagai macam kekeliruan. Dengan 
identitas keimanan, kaum mukmin diseru untuk menegakkan dunia, mereka dibisiki agar merespons seruan Allah Swt. yang 
mengajak mereka untuk melaksanakan berbagai tugas dengan sifat elok yang mendorong untuk merespons dan mematuhinya. 
Berikutnya, menurut Shihab (2007), dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 secara tegas menyatakan bahwa manusia diciptakan terdiri dari 
lelaki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, agar mereka saling mengenal. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa menurut al-Quran manusia secara fitri adalah makhluk social dan hidup bermasyarakat merupakan satu keniscayaan bagi 
mereka. 

Setiap muslim diperintahkan untuk menghormati dan menjaga kehormatan insan. Tidak bersikap terpisah karena warna, 
bangsa, agama, harta atau keturunan. Ia menghubungkan masyarakat dan pribadi, mengimbangi haknya sebagai masyarakat dan 
hak pribadi. Mengakui kebutuhan, kepribadian dan hak-haknya yang halal yang antaranya ialah hak untuk mencukup dan 
kebebasan beragama, berpikir, menyatakan pendapat, berdakwah, mengkritik, memperoleh keadilan, persamaan, dan menentang 
kezaliman (Al-Syaibany, 1975). Lalu seperti yang kita alami dan rasakan, masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu 
kecil atau besar yang terikat oleh satuan, adat, ritus atau banyak definisinya. Manusia adalah makhluk social. Dalam ayat kedua 
dari wahyu pertama yakni Q.S. Al-Alaq yang diterima Nabi Muhammad Saw. juga dapat dipahami sebagai salah satu ayat yang 
menjelaskan hal tersebut (Shihab, 2007). Al-Syaibany (1975) juga kembali menuturkan bahwa masyarakat Islam bersifat insaniah, 
saling kasih mengasihi, ramah, tolong menolong, bantu membantu antara satu sama lain. Hubungan ini terjalin atas dasar 
perikemanusiaan, belas kasih dan sayang. Muhibbah dan silaturahim harus diamalkan. Yang kuat menolong yang lemah, yang kaya 
membantu yang misikin, saling menasehati, mengajak pada kebaikan, mencegah kemungkaran, dan bersolidaritas. Meskipun 
manusia diciptakan dengan ragam perbedaan, namun perbedaan-perbedaan tersebut sengaja Allah ciptakan sebagai sarana 
pendidikan bagi mereka untuk saling mengenal. Perbedaan-perbedaan diciptakan dengan tujuan agar manusia dapat saling 
memanfaatkan (sebagian mereka dapat memperoleh manfaat dari sebagian yang lain) sehingga dengan demikian semua saling 
membutuhkan dan cenderung berhubungan dengan yang lain (Shihab, 2007). Oleh karenanya, sikap toleran juga dibutuhkan 
dalam menjalankan hidup di tengah keragaman latarbelakang masyarakat. Sikap ini ditujukan bukan sekedar untuk dapat 
menerima perbedaan yang ada, akan tetapi ditujukan agar manusia dapat menghormati perbedaan yang ada (Anwar, 2015). Allah 
Swt. juga berfirman dalam Q.S. Az-Zukhruf (43): 32, 

عِيْشَتهَُمْ فىِ الْحَيٰوةِ  ا يَجْمَعوُْنَ الدُّنْياَۙ وَرَفعَْناَ بعَْضَهُمْ فَوْقَ بعَْضٍ درََجٰتٍ لِ يَتَّخِذَ بعَْضُهُمْ بعَْضًا سُخْرِيًّا ۗوَرَحْمَتُ رَب كَِ خَيْ  اهَُمْ يقَْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب كَِۗ نَحْنُ قسََمْناَ بيَْنهَُمْ مَّ مَّ رٌ مِ   

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka 
dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (Q.S. Az-
Zukhruf: 43/ 32) 

Pada ayat ini merupakan acuan yang sejalan dengan teori fungsionalisme structural, bahwa manusia memiliki peran dan 
fungsinya masing-masing dalam masyarakat berdasarkan potensi yang mereka miliki. Hal ini diperkuat dengan penjelasan 
Abdussalam (2014) bahwa perbedaan diharapkan bisa berperan fungsional secara positif serta saling melengkapi satu sama lain, 
kehidupan bersama yang dinamis, damai dan harmonis hanya akan terjadi jika perbedaan yang ada dapat bekerjasama dengan 
baik. Landasan ini menjadi sebuah konsep ta’awun. Dalam Islam, Ta’awun merupakan sikap saling tolong-menolong dalam 
kebaikan antar sesama manusia. Mereka dipersatukan oleh keyakinan yang sama terhadap Allah sehingga jika ada satu yang 
mengalami kesulitan, maka yang lain akan segera menolong, kerjamasama tanpa memikirkan keuntungan materi semata. Orang 
yang memiliki sikap ta’awun akan memiliki jiwa social yang tinggi, memiliki hati yang lembut, menghindari permusuhan, 
mengutamakan persaudaraan dan tidak mengharapkan imbalan atas apa yang dilakukan dalam menolong orang lain, ikhlas dalam 
beramal (Balad, 2019). Adanya interaksi antar individu maupun kelompok masyarakat senantiasa dapat membina diri mereka 
hingga terwujudnya satu kesatuan ummah yang rukun dan harmonis. Terbinanya insan dalam lingkup masyarakat, tidak terlepas 
dari adanya upaya suatu pendidikan, sebab konsep masyarakat sendiri memiliki kaitan yang erat dengan falsafah pendidikan. 
Selanjutnya, masyarakat juga menjadi salah satu factor penting yang juga berpengaruh terhadap proses pendidikan. Al-Syaibany 
(1975) berkata seorang pendidik memiliki kerja social yakni sebagai upaya merubah dan memajukan masyarakat.  

Berdasarkan fitrah manusia sebagai makhluk social yang telah dikemukakan oleh beberapa ayat-Nya, maka sudah sewajarnya 
lah bahwa pedagogic spiritual memiliki tujuan yang teramat penting bagi kelangsungan proses pendidikan. Tujuan dari suatu 
pendidikan Islam bukan hanya untuk mengembangkan potensi manusia secara pribadi, melainkan juga mengembangkan 
potensinya sebagai makhluk social. Keyakinan ini juga dikuatkan oleh pendapat Rizal (2017) bahwasanya pendidikan menjadi 
sarana utama dalam mewujudkan masyarakat yang baik. Tujuan tersebut diantaranya adalah menjadikan manusia sebagai umat 
yang mampu menjalin hubungan dengan baik terhadap sesamanya, menghargai perbedaan, dan hidup bermasyarakat dengan baik. 
Al-Syaibany (1975) menguraikan beberapa pendapatnya mengenai ciri dari masyarakat islam yang ideal, yakni sebagai berikut: 1) 
tauhid; 2) senantiasa; 3) menjadikan akhlak sebagai modal dalam hidup; 4) berilmu; 5) saling menghormati dan menjaga 
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kehormatan satu sama lain; 6) berusaha untuk menguatkan ikatan dan binaan institusi keluarga; 7) memiliki tekad untuk 
berkembang dan berubahke arah yang lebih baik; 8) menggunakan harta yang dimilikinya di jalan yang Allah ridhoi, salah satunya 
untuk membangun kemajuan masyarakat; 9) kekuatan dan keteguhan yang dilenturkan oleh agama, akhlak dan ukuran kebenaran, 
keadilan, kasih sayang dan pribadi yang luhur adalah tujuan; 10) memiliki sifat terbuka terhadap pengaruh yang baik dari 
masyarakat lain atau ilmu pengetahuannya; 11) Bersifat insaniah, saling kasih mengasihi, tolong menolong satu sama lain. Menurut 
Rizal (2017) dalam hubungan atau interaksi antar sesama harus memiliki landasan yang kuat terhadap iman, ilmu dan agama. 
Yang mana apabila fungsi ketiganya berjalan dengan seimbang, maka akan tercapailah tujuan dari pendidikan Islam mengubah 
masyarakat menjadi khaira ummatin (sebaik-baik masyarakat) yang wasathan (moderat), produktif menghasilkan karya-karya 
yang bermanfaat bagi ummat manusia dengan prinsip terikat pada nilai-nilai ilahiyyah, sehingga akan terbentuklah peradaban dan 
kebudayaan yang berbasis spiritualitas.  Dengan berlandaskan agama, maka perilaku manusia akan dibatasi dengan aturan-aturan 
yang berlaku sesuai ajaran agamanya. Agama menjadi sarana untuk melatih manusia agar menjadi individu yang taat pada hukum 
atau aturan. Sebab menurut Al-Syaibany (1975), keimanan seseorang akan mendorongnya untuk senantiasa berperilaku sesuai 
dengan apa yang diperintahkan-Nya, karena dirinya merasa yakin bahwa segala sesuatu yang diperbuat akan dimintai 
pertanggungjawaban di hadapan Allah Swt. Tafsir (2006) juga mengatakan bahwa untuk menciptakan pribadi manusia yang taat 
hukum ialah melalui proses pendidikan. Orang yang taat hukum adalah orang yang kuat juga imannya. Sebab jika seseorang selalu 
merasa dilihat oleh Allah Swt., maka ia tidak akan berani melanggar hukum, sekalipun tidak dilihat atau diketahui oleh penegak 
hukum. 

Nata (2001) menyebutkan bahwa pendidikan menjadi upaya membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmani 
manusia sehingga ia memiliki ilmu yang dapat digunakan untuk mendukung tugasnya sebagai hamba Allah dan menjadi khalifah 
di muka bumi. Disini terlihat bahwa ilmu menjadi media yang amat penting guna mewujudkan pribadi manusia yang mampu 
memakmurkan peradaban serta mengedepankan nilai-nilai tauhid. Sementara Usman (1994) justru memandang bahwa 
penerapan nilai-nilai akhlak menjadi sesuatu perlu dilakukan sebagai upaya pembentukan hubungan social. Beberapa langkah 
pelaksanaan penerapan nilai-nilai tersebut yang mencakup: 1) melatih diri untuk tidak melakukan perbuatan kejidan tercela 
seperti menipu, membunuh, menjadi rentenir, menghalalkan harta orang lain, makan harta anak yatim, menyakiti sesama anggota 
masyarakat dan sebagainya; 2) mempererat hubungan kerjasama, dengan cara menghindarkan diri dri perbuatan yang dapat 
mengarah kepada rusaknya hubungan seperti membela kejahata, menghianat, melakukan kesaksian palsu, mengisolasi diri dari 
masyarakat dan sebagainya; 3) menggalakkan perbuatan-perbuatan yang terpuji dan memberi manfaat dalam kehidupan 
bermasyarakat seperti memaafkan kesalahan, menepati janji, memperbaiki hubungan antar manusia, amanah, membina rasa kasih 
sayang, berbuat ihsan terutama pada fakir miskin, menjaga harta anak yatim, mengajak berbuat baik, pemurah, menyebarkan ilmu 
pengetahuan, membina persaudaraaan dan sebagainya; 4) Membina hubungan menurut tata tertib seperti berlaku sopan, meminta 
izin ketika masuk rumah, berkata baik serta memberi dan menjawab salam. 

Berdasarkan pemaparan dan analisis mengenai konsep manusia sebagai makhluk social dan bermasyarakat, maka dapat 
terlihat jelas bahwa lingkungan sosial memiliki kedudukan yang teramat penting dalam upaya pendidikan. Dalam lingkungan 
masyarakat, tentu terdapat interaksi yang berlangsung antar individu maupun kelompok. Disini penulis melihat bahwa interaksi 
sosial memiliki kedudukan sebagai suatu sarana bagi keberlangsungan proses pendidikan. Mengapa demikian? Rizal (2017) dalam 
jurnalnya mengatakan bahwa masyarakat merupakan arena tempat proses pendidikan itu berlangsung, artinya masyarakat 
menjadi factor pokok yang juga akan mempengaruhi pendidikan. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Arifin (2012) bahwa 
kemasyarakatan merupakan suatu lapangan hidup manusia yang mengandung ide-ide yang sangat berpengaruh terhadap 
kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Sebagai suatu system kehidupan, masyarakat tidak statis atau beku, melainkan 
berkecenderungan ke arah perkembangan dinamis yang mengandung implikasi perubahan-perubahan yang biasa kita kenal 
sebagai perubahan social atau social change. Masyarakat juga bisa menjadi sarana bagi manusia untuk mendidiknya menjadi 
pribadi yang toleran. Sebab dalam masyarakat, tentu terdapat banyak keragaman di dalamnya baik dari segi watak maupun agama,  
di dalam maupun di luar suatu kelompok masyakarat. 

Untuk menghadapi realitas adanya suatu dinamika yang belaku dalam masyarakat, maka ini dapat kita kaitkan dengan konsep 
manusia itu sendiri sebagai pelaku masyarakat yang pada hakikatnya memiliki daya atau potensi untuk berubah. Suharto (2011) 
kembali menyinggung tentang pandangan filsafat pendidikan islam terhadap manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi 
baik. Potensi ini harus dikembangkan sedemikian rupa, agar manusia tetap berada dalam kebaikannya. Lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat senantiasa harus terkondisikan agar manusia tetap dalam potensi baiknya. Ali Ashraf (Nata, 2001) 
mengatakan bahwa idealnya, pendidikan harus bertujuan menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari kepribadian total 
manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional diri, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia. Sebab tujuan akhirnya pendidikan 
islam adalah mewujudkan penyerahan mutlak kepada Allah, pada tingkat individual, masyarakat, dan kemanusiaan pada 
umumnya. Fuad Hasan, selaku pakar Pendidikan Indonesia berbicara bahwa Pendidikan bermuara pada pengalihan nilai-nilai 
budaya dan norma-norma social. Pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang disepakati di setiap 
zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua pemikiran. Dengan kata lain, tujuan yang disepakati itu adalah mengubah manusia 
menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Majid & Andayani, 2017) . Al-Syaibany (1975) juga mencatat 
bahwa masyarakat yang ideal menurut islam ialah masyarakat yang senantiasa beriman teguh kepada Allah Swt., yang nantinya 
wujud dari iman tersebut akan diikuti dengan amaliyah yang berlandaskan pada rasa cinta, kasih sayang, dan rasa kemanusiaan. 
Tentu tercapainya tujuan ini harus didahului dengan membentuk individu atau insan yang shalih. Dalam hal ini, Rizal (2017) 
meyakinkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia shalih dan berakhlakul karimah, dimana keduanya tidak 
akan terwujud, kecuali dalam konteks social. 

Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk mengubah masyarakat agar menjadi khaira ummatin (sebaik-baiknya masyarakat) 
yang wasarthan (moderat) yang produktif menghasilkan karya-karya yang bermanfaat bagi ummat manusia dengan prinsip 
meritokrasi, dan terikat pada nilai-nilai ilahiyyah, sehingga terbangun peradaban dan kebudayaan yang berbasis spiritualitas 
(Rizal, 2017). Dilihat dari tujuannya, penulis menyimpulkan bahwa ilmu dan agama berperan penting sebagai media yang 
digunakan untuk keberhasilan dalam menggapai tujuan pendidikan itu sendiri.  Perubahan yang dapat terjadi dalam masyarakat 
bisa mengarah menuju kebaikan maupun keburukan. Semua kemungkinan tersebut memiliki peluang yang sama untuk terjadi, 
kecuali jika dilandasi dengan ilmu di dalamnya. Ilmu tersebut nantinya akan menghantarkan masyarakat kepada tingkat 
spiritualitas mereka. Dengan ilmu, manusia dapat semakin mengenal dan dekat dengan Allah Swt. Seperti yang dikatakan oleh 
Rizal (2016) bahwasanya untuk mencapai taqarrub kepada Allah harus dibarengi dengan adanya ilmu. Sebab menurutnya, ilmu 
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bersifat instrumental yang terdiri dari: 1) Meningkatkan spiritualitas; 2) penataan hidup; 3) pencapaian kebahagiaan lahir dan 
batin; 4) Dinamisasi peradaban. 

Ilmu yang diperoleh oleh seseorang, selain digunakan untuk dirinya sendiri, juga perlu ditujukan guna menghasilkan karya 
dan manfaat yang dapat dirasakan oleh manusia lainnya. Oleh sebab itu, Rizal (2016) berpendapat dalam bukunya bahwa ilmu 
sebagai materi atau muatan dalam proses pendidikan, dapat dikelompokan menjadi dua. Yang pertama adalah kelompok ilmu-
ilmu yang harus dimiliki oleh setiap muslim secara individual, yang disebut ilmu fardhu ‘ain, artinya harus didikkan sebagai 
pendidikan umum. Kedua, yakni kelompok ilmu-ilmu yang harus dimiliki dan dikuasai oleh sebagian anggoata masyarakat, yang 
disebut sebagai ilmu fardhu khifayah. System nilai juga merupakan suatu tumpuan norma-norma yang dipegang teguh oleh 
manusia sebagai makhluk individual dan sebagai makhluk social, baik itu berupa norma tradisional maupun norma agama yang 
telah berkembang dalam masyarakat (Arifin, 2012). Dalam tatanan hukum, Al-Syaibany (1975) mengungkapkan bahwa agama lah  
yang memiliki peran dalam mengatur kehidupan manusia dan masyarakat. Agama berkedudukan sebagai teras dalam kehidupan 
pribadi dan masyarakat. Dari agama, kehidupn mengambil nilai, mendapat arah, dan segala dasar pokok. Bagi masyarakat, agama 
ialah sumber asa yang memperoleh nilai (Sosial) prinsip-prinsip akhlak, perundang-undangan dan aneka system sosialnya. Agama 
juga sebagai pendorong yang kuat kea rah kebangkitan dan kemajuan yang menyeluruh (Al-Syaibany, 1975). 

3.3 Implikasi terhadap Pengembangan Pedagogik Spiritual 

Dari berbagai uraian dan penjelasan mengenai teori sosiologi barat serta kajian Islam tentang sosiologi dan pedagogic spiritual, 
maka peneliti akan mencoba memberikan implikasi terhadap pengembangan pedagogic spiritual, khususnya terhadap model dan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan seorang pendidik terhadap peserta didik. Dalam menghadapi peserta didik, seorang 
guru juga harus terlebih dahulu memahami karakteristik peserta didik dengan fitrahnya sebagai makhluk social, terlebih dalam 
pembelajaran agama. Artinya, perkembangan kognitif, afektif, serta psikomotor peserta didik juga harus diperhatikan secara 
seimbang. Mahyudi (2006) mengatakan bahwa dengan pendekatan sosiologi, dapat memudahkan untuk memahami cara 
bagaimana hidup bersama dan berdampingan antar sesama manusia dalam bermasyarakat. 

Konsep tadafu, ta’aruf, dan ta’awun dapat dijadikan acuan oleh pendidik ketika hendak membina mental spiritual peserta didik. 
Berdasarkan ketiga konsep tersebut, maka dalam pembelajaran yang bernuansa agama yang mana bertujuan untuk membina 
mental spiritual peserta didik, diperlukan penerapan pembelajaran yang bersifat inklusif terlebih mengingat beragamnya latar 
belakang dan karakteristik manusia, khususnya latar belakang masyarakat dan budaya di Indonesia. Pendidikan Islam inklusif 
diklaim dapat menjadi kekhasan pendidikan Islam di Indonesia. Menurut  Ali (2016) pendidikan Islam semestinya tidak lagi hanya 
mengajar murid-murid atau mahasiswa yang beragama Islam, tetapi juga ramah bagi pendidikan anak-anak non muslim. 

Sehingga dalam praktik pedagogic spiritual, guru tidak sekedar menyampaikan materi semata apalagi hanya mendoktrin, 
melainkan guru juga harus mampu memperkenalkan kepada peserta didik tentang fitrah setiap manusia beserta perbedaan-
perbedaan yang ada. Dengan demikian, pendidikan dapat menghasilkan kualitas peserta didik yang tidak hanya berilmu, tetapi 
juga berakhlakul karimah dalam kesehariannya, mampu bersosialisasi dengan baik di berbagai kalangan masyarakat.  Hal ini juga 
selaras dengan firman-Nya dalam al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13, yang menjelaskan bahwasanya perbedaan merupakan 
keniscayaan yang diciptakan-Nya. Sebagaimana Abdussalam (2014) berkata bahwa perbedaan merupakan instrument untuk 
mewujudkan suatu tatanan dan hubungan yang lebih indah, yaitu ta’aruf. Perbedaan bukan dijadikan ajang untuk saling 
mengunggulkan dan saling membanggakan di antara sesama manusia, melainkan untuk saling mengenal dan membangun 
kebersamaan yang solid, sebab keunggulan dan kemuliaan hanya diukur dengan ketakwaan. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan teori sosiologi barat serta kajian Islam mengenai sosiologi dan pendidikan, maka sudah sewajarnya apabila pedagogic 
spiritual dapat dijadikan suatu kebutuhan dan solusi di tengah problematika pendidikan masa kini. Konsep tadafu, ta’aruf, dan 
ta’awun menjadi suatu landasan penting yang menguatkan bahwa adanya fitrah-fitrah manusia sebagai seorang hamba dari 
Tuhannya, sebagai makhluk individu, serta sebagai makhluk yang senantiasa berinteraksi terhadap sesamanya. Manusia memiliki 
kecenderungan dalam membela kebenaran dan menolak kebathilan, serta memiliki ragam potensi yang berbeda. Namun, 
perbedaan-perbedaan yang ada justru harus menjadi sarana bagi mereka untuk saling memaksimalkan peran terbaik di tengah-
tengah masyarakat berdasarkan potensi yang mereka miliki. Hadirnya pedagogic spiritual menjadi guide untuk manusia agar 
mampu memaksimalkan potensi kemanusiaannya dengan optimal hingga tercapailah tujuan-tujuan pendidikan. Secara garis 
besar, tujuan tersebut ialah membentuk pribadi yang beriman, dan bertakwa kepada Allah Swt. yang realisasinya juga diwujudkan 
dengan interaksinya terhadap sesama manusia. Artinya, berdasarkan tinjauan dari literartur mengenai sosiologi barat maupun 
ayat-ayat dalam al-Quran, pedagogic spiritual diharapkan dapat menghantarkan konsep pendidikan Islam inklusif dalam 
mewujudkan karakter manusia yang senantiasa menjaga keseimbangan antara hablu minallah dan hablu minannas serta 
membangun peradaban masyarakat yang mengedepankan nilai-nilai ketauhidan. 
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